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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui self-adjustment ditinjau dari etnis 
(Jawa dan luar Jawa) dan jenis kelamin serta hubungannya dengan big five personality. 
Penelitian ini menggunakan uji komparasi dan korelasi melalui metode kuantitatif dengan 
teknik pengambilan data sampling jenuh. Partisipan penelitian ini adalah 150 mahasiswa 
tahun pertama Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga dan memenuhi 
dua kriteria inklusi. Hasil penelitian untuk variabel etnis dengan menggunakan t-test nilai 
koefisien Equal variances not assumed dengan Sig = 0,029 (p < 0,05) hal ini menunjukan 
adanya perbedaan yang signifikan self-adjustment ditinjau dari etnis Jawa dan luar Jawa. 
Hasil penelitian untuk variabel jenis kelamin dengan menggunakan t-test nilai koefisien 
Equal variances not assumed dengan Sig = 0,006 (p < 0,05) hal ini menunjukan adanya 
perbedaan yang signifikan self-adjustment ditinjau dari jenis kelamin. Sedangkan uji korelasi 
untuk tipe extraversion r = 0.595 dengan Sig = 0.000. Tipe agreeableness r = 0.561 dengan 
Sig = 0.000. Tipe conscientiousness r = 0.641 dengan Sig = 0.000. Tipe neurotism r = 0.285 
dengan Sig = 0.000. Tipe openness to experience r = 0.651 dengan Sig = 0.000.   










The purpose of this study was to determine the self-adjustment in terms of ethnicity (Java and 
outside Java) and gender and its relationship with the big five personality. This study uses a 
comparison test and correlation through quantitative methods with saturated sampling data 
retrieval techniques. Participants of this study were 150 first-year students of Faculty 
Psychology Christian Satya Wacana University Salatiga and meet two criteria for inclusion. 
Results of research on ethnic variables using the t-test coefficient Equal variances not 
assumed by Sig = 0.029 (p <0.05), this shows a significant difference of self-adjustment in 
terms of ethnic Java and outside Java. Results of research for the variable gender by using t-
test coefficient Equal variances not assumed by Sig = 0.006 (p <0.05), this shows a 
significant difference of self-adjustment in terms of gender. Where as extraversion 
correlation test for the type of r = 0.595 to 0.000 Sig. Type agreeableness r = 0561 to 0000 
Sig. conscientiousness type of r = 0.641 to 0.000 Sig. Type neurotism r = 0.285 to 0.000 Sig. 
Type openness to experience r = 0.651 to 0.000 Sig. 








Manusia merupakan makhluk dinamis yang terus mengalami perkembangan dan 
perubahan yang disebabkan oleh kemampuan manusia itu sendiri. Salah satunya adalah 
perubahan dari siswa menjadi mahasiswa. Menurut undang-undang Republik Indonesia 
nomor 20 tahun 2003 pasal 19, mahasiswa adalah sebutan akademis untuk individu yang 
telah sampai ke jenjang pendidikan paling tinggi dalam masa pembelajarannya. Istilah 
mahasiswa baru (freshman) menurut Kamus Oxford (Hornby, 1995) adalah sebutan untuk 
individu pada masa tahun pertama di universitas, sehingga pada penelitian ini mahasiswa 
baru selanjutnya disebut sebagai mahasiswa tahun pertama.  
Barth (2010) dalam Psychology Today, menyebutkan bahwa mahasiswa tahun 
pertama merupakan remaja dalam masa transisi oleh karena mereka belajar menjadi orang 
dewasa yang mandiri. Mereka seringkali merindukan masa-masa belajar di sekolah lanjutan 
dan merindukan suasana rumah jika kuliah berada di kota lain. Bagi mahasiswa baru, 
memasuki perguruan tinggi harus diikuti dengan perubahan situasi yang sangat berbeda 
ketika masih menjadi peserta didik di sekolah lanjutan. Masa perkuliahan berbeda dengan 
masa-masa sekolah baik dari segi peraturan, kedisiplinan, serta sistem belajar dan mengajar. 
Dunia perkuliahan adalah dunia yang hampir semua kegiatan dilakukan dan diputuskan 
sendiri, oleh karena itu dibutuhkan banyak penyesuaian. Mahasiswa tahun pertama umumnya 
berusia antara 17 sampai 20 tahun. Rentang usia tersebut menurut Sarwono (2001) masih 
termasuk kategori remaja. Remaja digambarkan oleh Hurlock (1997) sebagai masa yang 
penuh masalah dan membutuhkan banyak penyesuaian diri (self adjustment) yang disebabkan 
karena terjadinya perubahan harapan sosial, peran, dan perilaku.  
Perubahan - perubahan  yang dialami individu ketika menjadi mahasiswa akan sangat 
membutuhkan self adjustment untuk dapat bertahan dan beraktivitas di lingkungan kampus 




dengan lingkungan baru tersebut dapat mengalami berbagai masalah, termasuk masalah 
dalam membina hubungan dengan orang lain. Berdasarkan penelitian Voitkane (2001) 
terhadap 607 mahasiswa tahun pertama Universitas Latvia terdapat 52,6% mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam membentuk hubungan baru.  
Self adjustment adalah proses dinamik dalam interaksi individu dengan diri sendiri, 
orang lain dan lingkungan yang mencakup respon-respon mental dan perilaku untuk 
menghadapi kebutuhan - kebutuhan internal, ketegangan, frustrasi, konflik dan mencapai 
keselarasan antar tuntutan dari dalam dari luar diri individu. Self adjustment merupakan salah 
satu persyaratan penting bagi terciptanya kesehatan jiwa atau mental individu 
(Schneiders,1964). Banyak individu yang menderita dan tidak mampu mencapai kebahagiaan 
dalam hidupnya, karena ketidakmampuan dalam melakukan adjustment baik dengan 
kehidupan keluarga, sekolah, pekerjaan dan  bermasyarakat pada umumnya. Tidak jarang 
pula ditemui bahwa orang-orang mengalami stress dan depresi disebabkan oleh kegagalan 
mereka untuk melakukan self adjustment dengan kondisi penuh tekanan.  
Self adjustment yang dilakukan oleh individu berfungsi untuk mencapai hubungan 
yang memuaskan dengan orang lain dan juga lingkungan sekitar individu tersebut berada 
(Atwater, 1993). Ketika individu tidak dapat melakukan penyesuaian diri mereka akan 
menemukan beberapa kesulitan. Kesulitan-kesulitan ini terjadi akibat adanya culture shock, 
yaitu proses awal dari masuknya individu ke lingkungan baru yang tidak familiar dengan 
lingkungannya sehari-hari (Pedersen, Neighbors, Larimer, & Lee, 2011).  
Mahasiswa baru tahun 2015 di Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) Salatiga  
yang dinyatakan telah memiliki nomer induk mahasiswa berjumlah 3.560 mahasiswa yang 
berbagi atas beberapa fakultas dan program studi yang ada di UKSW. Sedangkan untuk 
Fakultas Psikologi data yang diperoleh dari bagian administrasi dan registrasi UKSW 




yang berasal dari berbagai macam daerah dengan presentase  40 % mahasiswa berasal dari 
Jawa sedangkan 60 %  berasal dari luar Jawa yang terbagi atas beberapa daerah,  diantaranya 
Ambon, Sumbawa, Batak, Minahasa, Dayak, Toraja dan lain-lain. Kampus yang dikenal 
sebagai Indonesia mini ini secara tidak langsung menuntut mahasiswanya untuk bisa 
melakukan self-adjustment agar dapat melakukan komunikasi interpersonal dengan individu-
individu dari latar belakang budaya yang berbeda. Keberhasilan mahasiswa dalam proses self 
adjustment pada tahun pertama menentukan keberhasilan untuk bisa melakukan self 
adjustment di tahun-tahun berikutnya. 
Berdasarkan pengalaman dan hasil pengamatan serta wawancara yang dilakukan oleh 
penulis pada 15 mahasiswa tahun pertama di UKSW Salatiga pada tanggal 15 mei 2016, 
mereka mengaku bahwa pada awalnya sulit untuk melakukan adjustment dengan lingkungan 
yang baru, baik lingkungan kampus atau lingkungan tempat tinggal mereka (boarding house). 
Beberapa hal yang menyebabkan mereka sulit untuk melakukan self-adjustment adalah yang 
pertama, mahasiswa UKSW memiliki latar belakang budaya dan perilaku yang khas. Budaya 
dan perilaku yang khas ini membuat mereka sulit untuk saling menerima karena dianggap 
tidak lazim. Kedua, bahasa sehari-hari yang digunakan olah masyarakat Salatiga secara 
umum adalah bahasa Jawa yang sangat kental dan sulit untuk dicerna, hal ini menyebabkan 
mereka sulit untuk berinteraksi dengan orang-orang yang ada di lingkungan tempat tinggal 
manupun di kampus. Ketiga, kondisi alam kota Salatiga pada umumnya berbeda dengan 
kondisi tempat asal mereka yang menyebabkan minggu-minggu pertama merasa demam dan 
sulit untuk makan yang menyebabkan mereka berpikir dan merasa bahwa makanan yang ada 
di sini kurang sesuai dengan selera mereka. Keempat, untuk sistem pembelajaran dan jadwal 
kuliah harus disesuaikan serta diatur sendiri dan untuk setiap mata kuliah ada presentasi 




menengah. Namun, mereka sadar bahwa hal ini harus dihadapi dan selesaikan sendiri untuk 
bisa survive di kota Salatiga. 
Dari fenomena yang sering dialami oleh mahasiswa  Fakultas Psikologi UKSW dan 
dilihat dari salah satu faktor yang memengaruhi self-adjustment adalah faktor kebudayaan 
dalam hal ini adalah Etnis. Fitriyani (2008) menyatakan bahwa penyesuaian diri sangat 
diperlukan baik mahasiswa setempat maupun mahasiswa perantau/pendatang, karena para 
mahasiswa tersebut menghadapi perubahan di lingkungan baru yang memiliki perbedaan nilai 
dan budaya, sehingga penyesuaian diri yang baik dibutuhkan agar dapat saling menerima. 
Secara umum mahasiswa etnis Jawa lebih banyak dibandingkan dengan etnis luar Jawa yang 
kuliah UKSW. Hal ini menyebabkan mahasiswa etnis luar Jawa perlu melakukan self-
adjustment. Namun tidak menutup kemungkinan hal ini juga perlu dilakukan oleh mahasiswa 
etnis Jawa. Gambaran secara umum masyarakat Jawa terdapat dua nilai yang dianggap 
sebagai kaidah dasar dalam kehidupan masyarakat Jawa. Pertama, disebut dengan nilai 
kerukunan. Nilai kerukunan bertujuan untuk mempertahankan masyarakat dalam keadaan 
harmonis. Rukun berarti berada dalam keadaan selaras, tenang, dan tenteram. Kedu, disebut 
sebagai nilai penghormatan, menurut prinsip ini setiap orang dalam cara bicara dan 
membawa diri harus selalu menunjukkan sikap hormat pada orang lain, sesuai dengan derajat 
dan kedudukannya. Dua ini merupakan kerangka normatif yang menentukan segala bentuk 
interaksi dalam masyarakat Jawa (Suseno 2001). 
Selain faktor Etnis ada faktor lain yang memengaruhi oleh proses self-adjustment 
yaitu Jenis kelamin. Penyesuaian diri antara laki-laki dan perempuan berbeda. Bee (1999) 
mengatakan bahwa perempuan umumnya mempunyai sifat yang suka menolong dan lebih 
sosial sebaliknya tingkah laku sosial pada laki-laki ditunjukkan dengan sikap lebih agresif, 
dominan, kompetitif, suka mengambil resiko dan menyukai hal-hal baru. Sedangkan dari 




ditinjau dari Jenis kelamin. Data yang diperoleh dari bagian registrasi dan administrasi 
UKSW Fakultas Psikologi memiliki jumlah mahasiswa perempuan lebih banyak 
dibandiangkan dengan mahasiswa laki-laki. Oleh karena itu hal ini sangat menarik untuk 
diteliti.  
Selain faktor–faktor di atas yang memengaruhi penyesuaian diri menurut Schneiders 
adalah kondisi fisik, kepribadian, pendidikan, lingkungan, agama dan budaya (dalam Sobur, 
2003). Beberapa hal ini yang memengaruhi proses self adjustmen. Dari hasil penelitian 
Hartini (2000) menunjukkan gambaran kebutuhan psikologis anak Panti Asuhan Putra 
Immanuel Surabaya memiliki kepribadian yang inferior, pasif, apatis, menarik diri, dan 
mudah putus asa, penuh dengan ketakutan dan kecemasan. Sehingga anak panti asuhan 
tersebut akan sulit menjalin hubungan sosial dengan orang lain. Berdasarkan  pernyataan dan 
penelitian sebelumnya nampaknya kepribadian merupakan faktor yang  memiliki peranan 
penting dalam memengaruhi Self Adjustment. 
Menurut Allport (dalam Budiraharjo, 1997), kepribadian didefinisikan sebagai suatu 
organisasi dinamis dari sistem-sistem psikofisik dalam diri individu yang menentukan 
penyesuaian diri yang unik terhadap karakteristik perilaku dan pemikirannya. Sedangkan, 
menurut Burger (2008), kepribadian adalah pola perilaku yang konsisten dan proses 
interpersonal yang terjadi dalam diri individu. Kepribadian terbagi menjadi 5 dimensi  
menurut McCrae & Costa (1992) dalam teori The Big Five Personality. Kelima dimensi 
kepribadian tersebut ialah Extraversion (E), Agreeableness (A), Conscientiousness (C), 
Neuroticism (N), dan Openness to New Experience (O). 
Hasil penelitian Shaifa dan Supriyadi (2013) menyatakan bahwa dimensi kepribadian 
agreeableness sendiri tidak dapat menjamin penyesuaian diri yang baik. Ward, Leong, dan 
Low (2004) dalam penelitian mereka yang berjudul Personality and sojourner adjustment: 




yang memiliki skor tinggi dalam extraversion, agreeableness, conscientiousness akan lebih 
mudah dalam melakukan penyesuaian diri secara psikologis serta sosial, Sedangkan 
kepribadian neuroticism diasosiasikan dengan mudahnya individu mengalami depresi, 
penyalahgunaan zat dan obat-obatan, permasalahan dalam penyesuaian diri, dan lain-lain.  
Berdasarkan apa yang dipaparkan di atas. Penulis menemukan bahwa setiap individu 
memiliki cara masing –masing untuk melakukan self-adjustment yang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain faktor Etnis,  Jenis kelamin dan Kepribadian pada mahasiswa 






1. Apakah ada perbedaan antara self-adjustment ditinjau Etnis Jawa dan Etnis Luar Jawa 
pada Mahasiswa tahun pertama angkatan 2015 Fakultas Psikologi UKSW? 
2. Apakah ada perbedaan antara self-adjustment ditinjau Jenis kelamin pada Mahasiswa 
tahun pertama angkatan 2015 Fakultas Psikologi UKSW ? 
3. Apakah ada hubungan antara dimensi kepribadian extraversion dengan self-
adjustment pada Mahasiswa tahun pertama angkatan 2015 Fakultas Psikologi UKSW 
? 
4. Apakah ada hubungan antara dimensi kepribadian agreeablesness dengan self-
adjustment pada Mahasiswa tahun pertama angkatan 2015 Fakultas Psikologi UKSW 
? 
5. Apakah ada hubungan antara dimensi kepribadian conscientiousness dengan self-
adjustment pada Mahasiswa tahun pertama angkatan 2015 Fakultas Psikologi UKSW 
? 
6. Apakah ada hubungan antara dimensi kepribadian neurotism dengan self-adjustment 
pada Mahasiswa tahun pertama angkatan 2015 Fakultas Psikologi UKSW ? 
7. Apakah ada hubungan antara dimensi kepribadian  openness to experience dengan 









A. PENYESUAIAN DIRI 
Definisi Penyesuaian diri 
Menurut Schneiders (1964), faktor - faktor yang memengaruhi proses penyesuaian 
diri yaitu keadaan fisik dan Jenis kelamin, keadaan lingkungan, tingkat pendidikan dan 
inteligensi, kebudayaan dan agama serta kondisi psikologis.  
Aspek-aspek penyesuaian diri 
Menurut Schneiders (1964), penyesuaian diri yang baik adalah individu yang dapat 
memberi respon yang matang, bermanfaat, efisien dan memuaskan. Penyesuaian diri yang 
normal dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu:  
1. Mampu mengontrol emosionalitas yang berlebihan 
Penyesuaian diri yang normal dapat ditandai dengan tidak adanya emosi yang relatif 
berlebihan atau tidak terdapat gangguan emosi yang merusak. Individu yang mampu 
menanggapi situasi atau masalah yang dihadapinya dengan cara yang normal akan 
merasa tenang dan tidak panik sehingga dapat menentukan penyelesaian masalah yang 
dihadapinya.  
2. Mampu mengatasi mekanisme psikologis 
Kejujuran dan  keterbukaan terhadap adanya masalah atau konflik yang dihadapi 
individu akan lebih terlihat sebagai reaksi yang normal dari pada suatu reaksi yang 
diikuti dengan mekanisme-mekanisme pertahanan diri seperti rasionalisasi, proyeksi, 
atau kompensasi. Individu mampu menghadapi masalah dengan pertimbangan yang 
rasional dan mengarah langsung kepada masalah. 




Adanya perasaan frustrasi akan membuat individu sulit atau bahkan tidak  mungkin 
bereaksi secara normal terhadap situasi atau masalah yang dihadapinya. Individu harus 
mampu menghadapi masalah secara wajar, tidak menjadi cemas dan frustrasi.  
4. Kemampuan untuk belajar  
Mampu untuk mempelajari ilmu pengetahuan yang membantu untuk proses managment 
emosi, sehingga pengetahuan dapat digunakan untuk mengatasi masalah - masalah yang 
dihadapi.  
5. Kemampuan memanfaatkan pengalaman  
Adanya kemampuan individu untuk belajar dan memanfaatkan pengalaman merupakan 
hal yang penting bagi penyesuaian diri yang normal. Dalam menghadapi masalah, 
individu harus mampu membandingkan pengalaman diri sendiri dengan pengalaman 
orang lain sehingga pengalaman-pengalaman yang diperoleh dapat digunakan dalam 
mengatasi permasalahan yang dihadapi. 
6. Memiliki sikap yang realistis dan obyektif  
Karakteristik ini berhubungan erat dengan orientasi seseorang terhadap realitas yang 
dihadapinya. Individu mampu mengatasi masalah dengan segera, apa adanya dan tidak 
ditunda-tunda. 
B.  Big Five Personality 
Dimensi atau Aspek Big Five Personality 
Kepribadian terbagi menjadi 5 dimensi  menurut McCrae & Costa (1992) dalam teori 
The Big Five Personality. Kelima dimensi kepribadian tersebut ialah Extraversion (E), 
Agreeableness (A), Conscientiousness (C), Neuroticism (N), dan Openness to New 
Experience (O). 
Extraversion didefinisikan sebagai dimensi kepribadian yang enerjik terhadap dunia 




yang positif. Individu yang extraversion rendah cenderung pendiam dan tenang (Costa & 
McCrae, 1992).   
Agreeableness didefinisikan sebagai dimensi kepribadian yang berorientasi prososial 
pada orang lain serta memiliki watak altruisme, lemah lembut dan mudah percaya. Individu 
yang mendapat skor tinggi pada agreeableness cenderung baik hati, perhatian, dan toleran. 
Sebaliknya Individu yang kurang agreeableness cenderung manipulative, egois dan curiga 
(Digman, 1990). Individu dengan agreeableness tinggi cenderung peduli perasaan orang lain 
dan menghindari untuk bertentangan dengan orang lain. Oleh karena itu, mereka cenderung 
untuk terlibat dalam kerja tim, berperilaku melayani dengan tujuan menjaga hubungan yang 
ada. 
Conscientiousness didefinisikan sebagai dimensi kepribadian dengan kontrol impuls 
yang memfasilitasi pengerjaan tugas dan juga perilaku goal-oriented seperti berpikir sebelum 
bertindak, mengikuti norma dan aturan, terorganisasi, serta memprioritaskan tugas. Individu 
dengan conscientiousness tinggi mungkin kurang termotivasi untuk mencari masalah atau 
kesempatan baru karena mereka menggunakan cara-cara yang telah ada (tradisional) dalam 
memecahkan masalah yang mereka hadapi.  
Neuroticism didefinisikan sebagai kepribadian dengan emosi negatif sehingga rentan 
mengalami kecemasan, depresi, sedih, agresif, dan lain-lain. Individu mendapatkan skor 
rendah pada neuroticism ditandai sebagai percaya diri dan santai (Goldberg, 1990). Individu 
dengan neuroticism rendah akan cenderung mudah berinteraksi dengan orang lain karena 
mereka memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan cenderung santai. Selain itu, Ohorella 
(2009) mengemukakan bahwa teknologi berbasis internet sangat disukai oleh individu 
neurotisme, dengan adanya media internet, individu tidak perlu berhadapan langsung (face to 




emosionalnya di hadapan orang lain. Individu cenderung menggunakan media internet untuk 
melarikan diri dari masalah yang dihadapi. 
Openness to new experience yang didefinisikan sebagai dimensi kepribadian dengan 
daya imajinasi yang tinggi, orisinil, memiliki mental dan pengalaman hidup yang kompleks, 
serta berani mencoba hal-hal baru diluar kebiasaannya (Costa & McCrae, 1992; John, 1990). 
Openness to new experience memiliki kecenderungan yang kuat untuk mencari situasi baru 
yang memungkinkan mereka untuk mendapatkan pengalaman dan perspektif baru (Goldberg, 

















Dalam penelitian ini penulis mengajukan beberapa hipotesis antara lain : 
1. Ada perbedaan yang signifikan antara self-adjustment ditinjau dari Etnis (Jawa dan 
Luar Jawa) pada Mahasiswa tahun pertama angkatan 2015 Fakultas Psikologi UKSW. 
2. Ada perbedaan yang signifikan antara self-adjustment ditinjau Jenis kelamin pada 
Mahasiswa tahun pertama angkatan 2015 Fakultas Psikologi UKSW. 
3. Ada hubungan yang positif signifikan antara dimensi kepribadian Extraversion 
dengan self-adjustment pada Mahasiswa tahun pertama angkatan 2015 Fakultas 
Psikologi UKSW. 
4. Ada hubungan yang positif signifikan antara dimensi kepribadian Agreeablesness 
dengan self-adjustment pada Mahasiswa tahun pertama angkatan 2015 Fakultas 
Psikologi UKSW. 
5. Ada hubungan yang positif signifikan antara dimensi kepribadian Conscientiousness 
dengan self-adjustment pada Mahasiswa tahun pertama angkatan 2015 Fakultas 
Psikologi UKSW.  
6. Ada hubungan yang negatif signifikan antara dimensi kepribadian Neurotism dengan 
self-adjustment pada Mahasiswa tahun pertama angkatan 2015 Fakultas Psikologi 
UKSW. 
7. Ada hubungan yang positif signifikan antara dimensi kepribadian  Openness to 
experience dengan self-adjustment pada Mahasiswa tahun pertama angkatan 2015 








Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tahun pertama angkatan 2015 
Fakultas Psikologi UKSW Salatiga dengan kriteria subjek usia 17-20 tahun dan belum pernah 
kuliah sebelumnya. Sampel yang digunakan adalah Mahasiswa Tahun Pertama (2015) 
fakultas Psikologi UKSW Salatiga sesuai kriteria populasi.  
Rencana teknik pengambilan sampel melalui teknik sampling jenuh. Sampel yang 
sesuai kriteria populasi diperoleh saat penyebaran skala di kelas statistika berjumlah 150. 
Alat ukur 
  Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan skala psikologi. 
Variabel kepribadian di ukur dengan menggunakan skala psikologi yang sudah di adaptasi 
dari The Big Five Inventory yang sudah di kembangkan dan di adaptasi bahasa dan budaya di 
Indonesia oleh Neila Ramdhani (2012). Aitem dalam skala ini diukur mengguanakan skala 
Likert yang terdiri 5 kategori Jawaban yaitu SS (sangat sesuai), S (sesuai), N (tidak dapat 
menentukan dengan pasti), TS (tidak sesuai), dan STS (sangat tidak sesuai) yang masing-
masing memiliki skor. Untuk aitem favorable, Jawaban SS diberi skor 5, S = 4, N = 3, TS = 
2, dan STS = 1 dan skor untuk unfavorable sebaliknya.  
 Alat ukur Variabel Self adjustment  yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek 
dari Schneiders (1964) yaitu mampu mengontrol emosionalitas yang berlebihan, mampu 
mengatasi mekanisme psikologis, mampu mengatasi perasaan frustrasi pribadi, kemampuan 
untuk belajar, kemampuan memanfaatkan pengalaman, memiliki sikap yang realistis dan 
obyektif. 
  Uji validitas dilakukan pada 150 subjek terhadap variabel big five personality yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu extraversion bergerak dari 0,417 – 0,642, agreeableness 




bergerak dari 0,461 – 0,624 dan openness to experience bergarak dari 0,266 – 0,497. Dimensi 
kepribadian agreeableness ada 3 aitem yang tidak memenuhi persyarat lebih besar dari 0,25. 
Aitem tersebut ialah aitem nomor 2, 12 dan 32. Sehingga aitem yeng tersisa berjumlah 41 
yang memiliki daya diskriminasi lebih besar dari 0,25. Hal ini sesuai penjelasan Azwar 
(2012) yang mengatakan alat tes  yang baik memiliki koefisien lebih besar daripada 0,30, 
namun apabila jumlah aitem tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, bisa diturunkan 
menjadi 0,25. Sementara daya diskriminasi dengan reliabilitas terhadap variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini memberikan nilai Cronbach Alpha extraversion sebesar 
0,799, agreeableness sebesar 0,664, conscientiousness sebesar 0,785, neuroticism sebesar 
0,815 dan openness to experience 0,739. yang koefisien lebih dari 0,6 sehingga skala dapat di 
nyatakan reliable (Azwar, 2010). 
  Hasil analisis aitem skala self adjustment terdapat 3 aitem yang tidak memenuhi 
persyaratan lebih besar dari 0,25. Aitem tersebut ialah aitem nomer 9 dan 17. Sehingga aitem 
yang tersisa berjumlah 27 yang memiliki daya diskriminasi lebih besar dari 0,25. Sementara 
itu daya diskriminasi dengan reliabilitas memberikan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,900.  
Desain penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yaitu 
penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-
hubungannya (Soegiyono, 2006) pendekatan kuantitatif ini digunakan untuk menganalisis self 
adjustment ditinjau dari etnis (Jawa dan Luar Jawa) dan Jenis kelamin serta hubungannya 
dengan dimensi big five personality pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menyebarkan skala psikologi ke angkatan 2015. Pengumpulan data dilakukan di salah satu 





1. UJI KOMPARASI 
A. Self-Adjustment Ditinjau Dari Etnis (Jawa dan Luar Jawa) Pada Mahasiswa Tahun 
Pertama UKSW. 
Analisis Deskriptif 
Jumlah aitem total 27 dengan masing-masing terdiri 5 alternatif Jawaban dan skor 1-
5. Kategorisasi dibuat menjadi 5 kategori yaitu, sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 
sangat rendah. Adapun total skor terendah adalah 27 dan tertinggi adalah 135 dengan interval 
sebagai berikut: 
No. Interval Kategori Mean STDV Frekuensi % 
1. 113.4 ≤ × ≤ 135 Sangat Tinggi   9 12.9  
2. 91.8 ≤ × ˂ 113.4 Tinggi   11 15.7  
3. 70.2 ≤ × ˂ 91.8 Sedang 86.97 9.69 50 71.4  
4. 48.6 ≤ × ˂ 70.2 Rendah   0 0  
5. 27 ≤ × ˂ 48.6 Sangat Rendah   0 0  
  TOTAL   70 100 % 
 
Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 9 Mahasiswa Jawa (12.9 %) 
yang memiliki self-adjustment yang sangat tinggi, 11 Mahasiswa  Jawa (15.7 %) berada pada 
kategori tinggi dan 50 mahasiswa Jawa (71.4 %) berada pada kategori sedang.  
No. Interval Kategori Mean STDV Frekuensi % 
1. 113.4 ≤ × ≤ 135 Sangat Tinggi   14 17,5  
2. 91.8 ≤ × ˂ 113.4 Tinggi   24 30  
3. 70.2 ≤ × ˂ 91.8 Sedang 91.56 13.48 42 52.5  
4. 48.6 ≤ × ˂ 70.2 Rendah   0 0  
5. 27 ≤ × ˂ 48.6 Sangat Rendah   0 0  
  TOTAL   80 100% 
 
Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 14 Mahasiswa Luar Jawa 
(17.5 %) yang memiliki self-adjustment yang sangat tinggi, 24 Mahasiswa Luar Jawa (30 %) 





Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh mahasiswa Jawa rerata mean 86.97 dan  
mahasiswa Luar Jawa, rerata mean 91.56. Dengan demikian dapat dilihat bahwa mahasiswa 





 Jawa Luar Jawa 
Kolmogorov-Smirnov Z 






Sebaran data pada variabel suku memiliki nilai signifikansi dengan probabilitas (p) 
sebesar untuk Jawa sebesar 0,279 dan luar Jawa 0,148 atau memiliki probabilitas di atas 0,05 
(p > 0,05). Hal ini menunjukan bahwa sebaran data pada variable Etnis bersifat normal. 
Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan di peroleh hasil bahwa data penelitian 




for Equality of 
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t-test for Equality of Means 



















-2.311 125.289 .029 -4.586 2.184 -8.513 -.659 
 
Dari hasil uji homogenitas menujukan bahwa nilai koefisien Levine Test sebesar 
10,838 dengan signifikansi yang memiliki probabilitas kurang dari 0,05 (p < 0,05). Sehingga 




probabilitas kurang dari 0,05 (p < 0,05) hal ini menunjukan adanya perbedaan yang 
signifikan 
A. Self-Adjustment Ditinjau Dari Jenis kelamin Pada Mahasiswa Tahun Pertama UKSW 
Analisis Deskriptif 
Jumlah aitem total 27 dengan masing-masing terdiri 5 alternatif Jawaban dan skor 1-5. 
Kategorisasi dibuat menjadi 5 kategori yaitu, sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 
rendah. Adapun total skor terendah adalah 27 dan tertinggi adalah 135 dengan interval 
sebagai berikut: 
No. Interval Kategori Mean STDV Frekuensi % 
1. 113.4 ≤ × ≤ 135 Sangat Tinggi   7 11,7 
2. 91.8 ≤ × ˂ 113.4 Tinggi   21 35 
3. 70.2 ≤ × ˂ 91.8 Sedang 94.02 13.13 32 53.3 
4. 48.6 ≤ × ˂ 70.2 Rendah   0 0 
5. 27 ≤ × ˂ 48.6 Sangat Rendah   0 0 
  TOTAL   60 100% 
 
Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 7 Mahasiswa laki-laki (11,7 
%) yang memiliki self-adjustment yang sangat tinggi, 21 Mahasiswa laki-laki (35%) berada 
pada kategori tinggi dan 32 mahasiswa laki-laki (53.3 %) berada pada kategori sedang.  
No. Interval Kategori Mean STDV Frekuensi % 
1. 113.4 ≤ × ≤ 135 Sangat Tinggi   9 10 
2. 91.8 ≤ × ˂ 113.4 Tinggi   19 21.1 
3. 70.2 ≤ × ˂ 91.8 Sedang 88.26 11.28 62 68.9 
4. 48.6 ≤ × ˂ 70.2 Rendah   0 0 
5. 27 ≤ × ˂ 48.6 Sangat Rendah   0 0  
  TOTAL    90 100% 
 
Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 9 Mahasiswa Perempuan (10 
%) yang memiliki self-adjustment yang sangat tinggi, 19 Mahasiswa  perempuan (21.1.7 %) 





Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk mahasiswa laki-laki memperoleh rerata 
mean 94.02 dan mahasiswa perempuan memperoleh rerata mean 88.26. Dengan demikian 
dapat dilihat bahwa mahasiswa laki-laki memiliki rerata skor self adjustment lebih tinggi 
dibandingkan dengan perempuan. 
UJI ASUMSI 
Uji Normalitas 
 Laki-laki Perempuan 
Kolmogorov-Smirnov Z 






Sebaran data pada variabel Jenis kelamin memiliki nilai signifikansi dengan 
probabilitas (p) sebesar untuk Pria sebesar 0,245 dan wanita 0,107 atau memiliki probabilitas 
di atas 0,05 (p > 0,05). Hal ini menunjukan bahwa sebaran data pada variabel Jenis kelamin 
bersifat normal. Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan di peroleh hasil bahwa data 
penelitian bersifat normal sehingga uji komparasi dapat di lanjutkan. 
Independent Samples Test 
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for Equality 
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2.782 113.23 .006 5.761 2.070 1.659 9.863 
 
 
Dari hasil uji yang di lakukan dengan menggunakan nilai koefisien Levine’s Test 




variances not assumed sebesar dengan signifikansi sebesar 0,006 atau memiliki probabilitas 
kurang dari 0,05 (p < 0,05). Hal ini menunjukan adanya perbedaan yang signifikan. 
 
A. UJI KORELASI  
Hubungan Antara The Big Five Personality Dengan Self Adjustment Pada Mahasiswa 
Tahun Pertama UKSW.  
A. Analisis Deskriptif 
a. Big Five Personality 
Dimensi extraversion memiliki 8 item valid dengan jenjang skor antara 1 sampai 
dengan 5. Kategorisasi dibuat menjadi 5 kategori yaitu, sangat tinggi, tinggi, sedang, 
rendah dan sangat rendah. Adapun total skor terrendah adalah 8 dan tertinggi adalah 40 
dengan interval sebagai berikut: 
No. Interval Kategori Mean STDV Frekuensi % 
1. 33.6 ≤ × ≤ 40 Sangat Tinggi   26 17.3  
2. 27.2 ≤ × ˂ 33.6 Tinggi   58 38.7  
3. 20.8 ≤ × ˂ 27.2 Sedang 28.61 4.81 65 43.3 
4. 14.4 ≤ × ˂ 20.8 Rendah   6 4  
5. 8 ≤ × ˂ 14.4 Sangat Rendah   0 0  
  TOTAL   150 100 % 
 
Pada dimensi kepribadian extraversion¸ subjek penelitian sebanyak 4 % bera ˂ da 
pada ketegori rendah. 43.3 % berada pada kategori sedang. 38 % berada pada ketegori tinggi 
dan 17.3 % berada pada ketegori sangat tinggi.  
Dimensi agreeableness memiliki 6 item valid dengan jenjang skor antara 1 - 5. 
Kategorisasi dibuat menjadi 5 kategori yaitu, sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 







No. Interval Kategori Mean STDV Frekuensi % 
1. 25.2 ≤ × ≤ 30 Sangat Tinggi   24 16  
2. 20.4 ≤ × ˂ 25.2 Tinggi   78 52  
3. 15.6 ≤ × ˂ 20.4 Sedang 22.06 3.17 42 28   
4. 10. ≤ × ˂ 15.6 Rendah   6 4   
5. 6 ≤ × ˂ 10.8 Sangat Rendah   0 0   
  TOTAL   150 100 % 
 
Pada dimensi kepribadian agreeableness¸ subjek penelitian sebanyak 4 % berada 
pada ketegori rendah. 28 % berada pada kategori sedang. 52 % berada pada ketegori 
tinggi dan 16 % berada pada ketegori sangat tinggi.  
Dimensi Conscientiousness memiliki 9 item valid dengan jenjang skor antara 1 
sampai dengan 5. Kategorisasi dibuat menjadi 5 kategori yaitu, sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah dan sangat rendah. Adapun total skor terrendah adalah 9 dan tertinggi 
adalah 45 dengan interval sebagai berikut: 
No. Interval Kategori Mean STDV Frekuensi % 
1. 37.8 ≤ × ≤ 45 Sangat Tinggi   15 10 
2. 30.6 ≤ × ˂ 37.8 Tinggi   47 31.3 
3. 23.4 ≤ × ˂ 30.6 Cukup 31.3 4.81 84 56 
4. 16.2 ≤ × ˂ 23.4 Rendah   4 2.7 
5. 9 ≤ × ˂ 16.2 Sangat Rendah   0 0 
  TOTAL   150 100 % 
 
Pada dimensi kepribadian Conscientiousness¸ subjek penelitian sebanyak 2.7 % 
berada pada ketegori rendah. 56 % berada pada kategori sedang. 31.3 % berada pada ketegori 
tinggi dan 10 % berada pada ketegori sangat tinggi.  
Dimensi Neurotism memiliki 8 item valid dengan jenjang skor antara 1 sampai 
dengan 5. Kategorisasi dibuat menjadi 5 kategori yaitu, sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah 
dan sangat rendah. Adapun total skor terrendah adalah 8 dan tertinggi adalah 4 dengan 






No. Interval Kategori Mean STDV Frekuensi % 
1. 33.6 ≤ × ≤ 40 Sangat Tinggi   19 12.7 
2. 27.2 ≤ × ˂ 33.6 Tinggi   31 20.7 
3. 20.8 ≤ × ˂ 27.2 Sedang 25.74 5.37 72 48 
4. 14.4 ≤ × ˂ 20.8 Rendah   26 17.3 
5. 8 ≤ × ˂ 14.4 Sangat Rendah   2 1.3 
  TOTAL   150 100 % 
 
Pada dimensi kepribadian Neurotism¸ subjek penelitian sebanyak 1.3 % berada pada 
ketegori sangat rendah. 17.3 % berada pada kategori rendah. 48 % berada pada kategori 
sedang. 20.7 % berada pada ketegori tinggi dan 12.7 % berada pada ketegori sangat tinggi.  
Dimensi  Opennes to experience memiliki 10 item valid dengan jenjang skor antara 1 
sampai dengan 5. Kategorisasi dibuat menjadi 5 kategori yaitu, sangat tinggi, tinggi, sedang, 
rendah dan sangat rendah. Adapun total skor terrendah adalah 10 dan tertinggi adalah 50 
dengan interval sebagai berikut: 
No. Interval Kategori Mean STDV Frekuensi % 
1. 42 ≤ × ≤ 50 Sangat Tinggi   49 32.7 
2. 34 ≤ × ˂ 42 Tinggi   73 48.7 
3. 26 ≤ × ˂ 34 Sedang 36.33 4.61 28 18.7 
4. 18 ≤ × ˂ 26 Rendah   0 0 
5. 10 ≤ × ˂ 18 Sangat Rendah   0 0  
  TOTAL   150 100 % 
 
Pada dimensi kepribadian Opennes to experience¸ subjek penelitian sebanyak 18.7 % 
berada pada ketegori sedang. 48.7 % berada pada kategori tinggi. 32 % berada pada ketegori 
sangat tinggi. 
b. Self Adjustment 
Variabel Self Adjustement jumlah aitem total 27 dengan masing-masing terdiri 5 
alternatif Jawaban dan skor 1-5. Kategorisasi dibuat menjadi 5 kategori yaitu, sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Adapun total skor terrendah adalah 27 dan tertinggi 
adalah 135 dengan interval sebagai berikut: 




No. Interval Kategori Mean STDV Frekuensi % 
1. 113.4 ≤ × ≤ 135 Sangat Tinggi   10 6.7 
2. 91.8 ≤ × ˂ 113.4 Tinggi   39 26 
3. 70.2 ≤ × ˂ 91.8 Sedang 90.5 12.4 95 63.3 
4. 48.6 ≤ × ˂ 70.2 Rendah   6 4 
5. 27 ≤ × ˂ 48.6 Sangat Rendah   0 0 
  TOTAL    150 100% 
 
Pada variabel self adjustment¸ subjek penelitian sebanyak 6 % berada pada ketegori 
rendah. 26 % berada pada kategori sedang. 26 % berada pada kategori tinggi dan 6.7 % berada 
pada ketegori sangat tinggi.  
Berdasarkan hasil statistik deskriptif The Big Five Personality mahasiswa sesuai 
urutan tertinggi sampai dengan terendah sebagai berikut : 1) openness to experience rerata 36, 
33. 2) conscientiousness rerata 31, 3. 3) extraversion rerata 28,61. 4) neurotism rerata 25,74. 
5) agreeableness rerata 22,06. Dengan demikian openness to experience menduduki rerata 
skor dimensi kepribadian mahasiswa tertinggi dan faktor agreeableness pada rerata skor 
terendah. 
 
B. Uji Asumsi  
Uji Normalitas 
 
 E A C N O SA 
Kolmogorov-Smirnov Z 














Hasil normalitas data adalah sebagai berikut. Data untuk dimensi kepribadian dengan 
dimensi extraversion menunjukan skor Z K-S sebesar 1.,379 dengan skor Sig = 0, 055. Data 
untuk dimensi agreeablesness menunjukan skor Z K-S sebesar 1,072 dengan skor Sig = 
0,200. Data untuk dimensi conscieusness menunjukan skor Z K-S sebesar 1,366 dengan skor 
Sig = 0,051. Data untuk dimensi neurotism menunjukan skor Z K-S sebesar 0,916 dengan 
skor Sig = 0,371. Data untuk dimensi openness to experience menunjukan skor Z K-S sebesar 











SA * BFI 
Between Groups 
(Combined) 17167.763 50 343.355 5.829 .000 
Linearity 13197.384 1 13197.384 224.052 .000 
Deviation from 
Linearity 
3970.379 49 81.028 1.376 .091 
Within Groups 5831.410 99 58.903   
Total 22999.173 149    
 
  Hasil uji linearitas diperoleh nilai Fbeda sebesar 1,376 dengan signifikansi = 0,091 atau 
memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. Hal ini menunjukkan hubungan antara  variabel 
the big five personality dan self adjustment linear  
C. Uji Korelasi 
 
Korelasi Big Five Personality dengan Self Adjsutment 
 
         Big Five Personality Self Adjustment 
 R Sig 
Extraversion 0,595 0,000 
Agreeableness 0,561 0,000 
Conscientiousness 0,641 0,000 
Neurotism 0,285 0,000 
Opennes to experience 0,651 0,000 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 
Dimensi extraversion memiliki koefisien korelasi sebesar 0,595 nilai Sig. (1-tailed) 
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa dimensi extraversion memiliki hubungan yang 
signifikan atau searah dengan Self adjustment yang kontribusi extraversion terhadap self 
adjustment sebesar 35 % (0,595² x 100). Hubungan yang searah memiliki makna bahwa jika 
tingkat extraversion semakin tinggi, maka akan diikuti pula dengan peningkatan penyesuaian 
diri. 
Dimensi agreeableness memiliki koefisien korelasi sebesar 0,561 nilai Sig. (1-tailed) 




signifikan atau searah dengan self adjustment yang kontribusi agreeableness terhadap self 
adjustment sebesar 32 % (0,561² x 100). Hubungan yang searah memiliki makna bahwa jika 
tingkat agreeableness semakin tinggi, maka akan diikuti pula dengan peningkatan self 
adjustment 
Dimensi conscientiousness memiliki koefisien korelasi sebesar 0,641 nilai Sig. (1-
tailed) 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa dimensi conscientiousness memiliki 
hubungan yang signifikan dan searah dengan self adjsutment yang kontribusi 
conscientiousnes terhadap self adjustment sebesar 41 % (0,641² x 100). Hubungan yang 
searah memiliki makna bahwa jika tingkat conscientiousness semakin tinggi, maka akan 
diikuti pula dengan peningkatan self adjsutment  
Dimensi neurotism memiliki koefisien korelasi sebesar 0,285 nilai Sig. (1-tailed) 
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa dimensi neurotism memiliki hubungan yang 
signifikan dan searah dengan self adjustment yang kontribusi neurotism terhadap self 
adjustment sebesar 8 % (0,285² x 100). Hubungan yang searah memiliki makna bahwa jika 
tingkat neurotism semakin tinggi, maka akan diikuti pula dengan peningkatan self 
adjsutment.  
Dimensi opennes to experience memiliki koefisien korelasi sebesar 0,651 nilai Sig. 
(1-tailed) 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa dimensi opennes to experience memiliki 
hubungan yang signifikan dan searah dengan self adjsutment yang kontribusi 
conscientiousnes terhadap self adjustment sebesar 42 % (0,651² x 100). Hubungan yang 
searah memiliki makna bahwa jika tingkat opennes to experience semakin tinggi, maka akan 





1. UJI KOMPARASI 
Berdasarkan analisis statistik memperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan self-
adjustment yang signifikan ditinjau dari etnis (Jawa dan Luar Jawa) dan Jenis kelamin. Dari 
hasil penelitian self-adjustment ditinjau dari etnis menunjukan bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,029 (p < 0,05) dan untuk self-adjustment  ditinjau dari Jenis kelamin menunjukan 
nilai signifikansi sebesar 0,006 (p < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa adanya perbedaan yang 
signifikan self adjustment ditinjau dari  etnis (Jawa dan luar Jawa) dan Jenis kelamin pada 
mahasiswa fakultas psikologi tahun pertama UKSW Salatiga. 
Mahasiswa dengan dengan suku Jawa memperoleh mean rerata 86,97 dan mahasiswa 
dengan suku luar Jawa memperoleh mean rerata 92,56. Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa mahasiswa  dengan suku luar Jawa memiliki self adjustment yang lebih 
positif dibandingkan dengan mahasiswa yang suku Jawa.  Hal ini menunjukan bahwa 
mahasiswa UKSW yang berasal dari luar Jawa memiliki keberanian dan keinginan untuk 
belajar di tempat yang jauh dari asal mereka untuk memperoleh pengalaman yang 
menjadikan mereka lebih siap dan lebih bisa melakukan self adjustment. Menurut Steinberg 
(2002) individu pada usia remaja akhir memiliki keinginan untuk melepaskan diri dari 
ketergantungan pada orang lain terutama orangtuanya. Keberadaan mereka sebagai 
mahasiswa perantauan sekaligus ingin membuktikan bahwa mereka mampu mandiri. 
Menurut Fuhrmann (dalam Wisanti, 2004) remaja akhir memiliki keinginan yang kuat 
untuk mengikuti dan menyesuaikan diri dengan kelompok serta lingkungannya. Mahasiswa 
luar Jawa yang belajar di universitas telah berada pada lingkungan yang lebih kompleks 
dibandingkan pada saat masih di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Berinteraksi 
dengan individu dengan latar belakang budaya yang berbeda-beda di lingkungan tempat ia 




yang harus dipenuhinya. Mahasiswa luar Jawa juga memiliki kebutuhan, harapan, dan 
tuntutan didalam dirinya yang harus diselaraskan dengan tuntutan dari lingkungan. Para 
mahasiswa baru yang berasal dari Jawa maupun luar Jawa yang berhasil memenuhi 
kebutuhannya baik di dalam diri maupun di lingkungan akan bisa melakukan adjustment baik 
berada dilingkungan kampus dan atau lingkungan tempat tinggal.  
Mahasiswa dengan Jenis kelamin laki-laki memperoleh mean rerata 94,02 dan 
mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan memperoleh mean rerata 88,26. Berdasarkan 
hasil penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa laki-laki memiliki self adjustment yang 
lebih positif dibandingkan dengan mahasiswa perempuan. Hasil penelitian ini bertentangan 
dengan penelitan Warsito (2013) yang mengungkapkan tidak ada perbedaan self adjustment 
antara Laki-laki dan Perempuan. 
Dalam keadaan kampus UKSW memperlihatkan bahwa jumlah mahasiswa Laki-laki 
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah mahasiswa perempuan. Hal ini dapat memicu 
munculnya perasaan kurang percaya diri pada mahasiswa Laki-laki dan untuk menangani hal 
itu mereka akan mencari cara mengatasi perasaan itu muncul mengikuti kelompok bakat 
minat (KBM) sepak bola, badminton, music holic dan lain-lain yang membuat mereka lebih 
terlihat kompeten ketika berada di dalam KBM tersebut, hal ini membuat mereka percaya 
diri. Menurut Bee (1999) remaja laki-laki memiliki sikap dominan, kompetitif dan suka 
mengambil resiko serta menyukai hal-hal baru di bandingkan dengan remaja perempuan. 
Dengan demikian hal-hal di atas menjawab hasil penelitian ini yang mengungkapkan bahwa 
mahasiswa laki-laki lebih baik melakukan melakukan adjustment dibandingkan dangan 





2. UJI KORELASI 
Berdasarkan analisis statistik dengan menggunakan SPSS dengan uji korelasi Pearson 
Product Moment memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dimensi-
dimensi kepribadian big five personality dengan self-adjustment pada Mahasiswa Tahun 
Pertama Universitas Kristen Satya Wacana.  
Dimensi kepribadian extraversion pada subjek penelitian kebanyakan tergolong dalam 
kategori sedang (43%). Dengan r = 0,595 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). 
Menunjukan adanya hubungan positif atau searah yang signifikan antara dimensi kepribadian 
extraversion dan self adjustement pada mahasiswa tahun pertama fakultas psikologi UKSW. 
Adanya hubungan positif atau searah diasumsikan bahwa jika tingkat extraversion semakin 
tinggi, maka akan diikuti pula dengan peningkatan self adjustment. 
Karakteristik dari individu yang memiliki skor extraversion yang tinggi antara lain 
ialah individu tersebut memiliki rasa kasih sayang yang besar, banyak bicara, menyenangkan, 
aktif, dan bersemangat (John, 1990; Costa & McCrae, 1992). Selain terkenal dengan kampus 
Indonesia mini, UKSW juga mengharapkan memiliki karakteristik mahasiswanya yang unik 
dan memiliki daya cipta (creative minority), untuk merealisasikannya pihak kampus 
membebaskan mahasiswa untuk membuat suatu kegiatan yang membuat mereka aktif dan 
bersemangat serta mewajibkan mahasiswa untuk presentasi setiap proses perkuliahan 
sehingga para mahasiswa terbiasa untuk berbicara di depan umum. Mahasiswa dengan 
dimensi kepribadian extraversion lebih mudah melakukan dan menjalankan aktivitas-
aktivitas yang terjadi dikampus. hasil penelitian ini menjawab hipotesa bahwa adanya 
hubungan positif atau searah antara dimensi kepribadian extraversion semakin tinggi, maka 
akan diikuti pula dengan peningkatan self adjustment. 
Dimensi kepribadian agreableness pada subjek penelitian kebanyakan  berada pada 




menunjukan adanya hubungan positif atau searah yang signifikan antara dimensi kepribadian 
agreableness dan self adjustement pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi UKSW. 
Adanya hubungan positif atau searah diasumsikan bahwa jika tingkat agreableness semakin 
tinggi, maka akan diikuti pula dengan peningkatan self adjustment. 
Hubungan antara dimensi kepribadian agreeableness dengan self adjustment. 
Mahasiswa  tahun pertama sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ward, Leong, dan 
Low (2004) yaitu dimensi kepribadian agreeableness dengan skor tinggi memiliki hubungan 
yang positif dengan penyesuaian diri psikologis dan sosiokultural mahasiswa asing. Dimensi 
kepribadian agreeableness diasosiasikan dengan kesehatan dan kesejahteraan psikologis, 
serta berperan penting dalam membangun hubungan yang baik dengan masyarakat lokal 
(Ones & Viswesvaran, 1997).  
Mahasiswa baru dengan dimensi agreeableness akan sangat mudah melakukan self 
adjustment ketika berada di kampus maupun lingkungan tempat tinggal di Salatiga di 
karenakan mahasiswa mampu bersikap fleksibel dalam berinteraksi dengan masyarakat lokal. 
Mahasiswa dengan dimensi ini akan berusaha untuk bisa melakukan adjustment agar proses 
interaksi berjalan lancer, mereka yang luar Jawa akan berusaha belajar bahasa Jawa 
begitupun sebaliknya.  
Hasil penelitian ini menjawab hipotesa bahwa adanya hubungan positif atau searah 
antara dimensi kepribadian  agreeableness semakin tinggi, maka akan diikuti pula dengan 
peningkatan self adjustment. 
Dimensi kepribadian conscientiousness pada subjek penelitian kebanyakan  berada 
pada kategori sedang (56 %). Dengan r = 0,641 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 
0,05) menunjukan adanya hubungan positif atau searah yang signifikan antara dimensi 
kepribadian conscientiousness dan self adjustement pada mahasiswa tahun pertama Fakultas 




conscientiousness semakin tinggi, maka akan diikuti pula dengan peningkatan self 
adjustment. 
Karakteristik dari individu yang memiliki skor tinggi dalam dimensi kepribadian 
conscientiousness ialah teliti, tepat waktu, tekun, pekerja keras, dan ambisius (John, 
Donahue, & Kentle, 1991; Costa & McCrae, 1992). UKSW mengajarkan mahasiswa untuk 
belajar menghargai waktu. Pada saat proses perkuliahan mahasiswa diberi kesempatan 15 
menit untuk terlambat, hal ini membuat mahasiswa untuk belajar menggunakan waktu 
dengan sebaik-baiknya untuk tidak lewat dari batas waktu ketelambatan tersebut. Selain itu 
mahasiswa yang memiliki indeks prestasi kumulatif (IPK) 3.90 keatas, akan dibebaskan 
membayar uang kuliah. Hal ini mendidik para mahasiswa untuk bekerja keras dan memiliki 
ambisi untuk lebih baik. Mahasiswa baru dengan dimensi kepribadian ini akan sangat mudah 
melakukan proses adjustment.   
Hasil penelitian ini menjawab hipotesa bahwa adanya hubungan positif atau searah 
antara dimensi kepribadian conscientiousness semakin tinggi, maka akan diikuti pula dengan 
peningkatan self adjustment. 
Dimensi kepribadian neurotism pada subjek penelitian kebanyakan  berada pada 
kategori sedang (48 %). Dengan r = 0,285 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) 
menunjukan adanya hubungan positif atau searah yang signifikan antara dimensi kepribadian 
neurotism dan self adjustement pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Psikologi UKSW. 
Adanya hubungan positif atau searah diasumsikan bahwa jika tingkat neurotism semakin 
tinggi, maka akan diikuti pula dengan peningkatan self adjustment 
Neuroticism didefinisikan sebagai kepribadian dengan emosi negatif sehingga rentan 
mengalami kecemasan, depresi, sedih, agresif, dan lain-lain. Individu mendapatkan skor 
rendah pada neuroticism ditandai sebagai percaya diri dan santai. (Goldberg, 1990). Dimensi 




maladjustment pada individu dari segala usia (McCrae & Costa, 2003). Mahasiswa penelitian 
ini mengalikan rasa cemas dan sedih dengan cara mengikuti kegiatan - kegiatan etnisnya 
masing-masing. Hal ini sangat membantu para mahasiswa untuk belajar mengatasi emosi 
yang mereka alami.  
Hasil penelitian ini bertentangan dengan hipotesa bahwa adanya hubungan negatif 
atau tidak searah antara dimensi kepribadian neurotism dengan self adjustment. Semakin 
tinggi neurotism , maka semakin rendah self adjustment. 
Dimensi kepribadian openness to experience pada subjek penelitian kebanyakan  
berada pada kategori tinggi (48,7 %). Dengan r = 0,651 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 (p < 0,05) menunjukan adanya hubungan positif atau searah yang signifikan antara 
dimensi kepribadian openness to experience dan self adjustement pada mahasiswa tahun 
pertama Fakultas Psikologi UKSW. Adanya hubungan positif atau searah diasumsikan bahwa 
jika tingkat openness to experience semakin tinggi, maka akan diikuti pula dengan 
peningkatan self adjustment 
Mahasiswa dengan dimensi kepribadian Openness to experience memiliki 
kecenderungan yang kuat untuk mencari situasi yang baru karena mereka mampu untuk 
melakukan penyesuaian diri serta memungkinkan mereka untuk mendapatkan pengalaman 
dan perspektif baru (Goldberg, 1990). Melihat bahwa UKSW memiliki mahasiswa yang 
berasal dari luar Salatiga hal ini memungkinkan para mahasiswa akan saling mengenal 
dengan kebudayaan dan kebiasaan mereka masing-masing. Mahasiswa dengan dimensi 
kepribadian openness to experience akan cenderung memiliki teman yang lebih banyak. 
Kemudian ditambahkan oleh Kim (1988) bahwa individu dengan dimensi kepribadian 
openness to experience relevan terhadap penyesuaian diri. Mahasiswa tahun pertama 
(MABA) dengan skor openness to new experience yang tinggi akan lebih mudah 




akan nilai-nilai, norma-norma, serta pengalaman baru. Sikap terbuka terhadap pengalaman 
baru memudahkan mahasiswa tahun pertama untuk mempelajari serta mengenal lebih dalam 
mengenai budaya baru yang berbeda dengan daerah asalnya. Apabila mahasiswa baru mampu 
menerima dengan baik berbagai latar belakang budaya yang ada, maka proses self adjustment 
akan berjalan dengan lancar. 
Hasil penelitian ini menjawab hipotesa bahwa adanya hubungan positif atau searah 
antara dimensi kepribadian openness to new experience semakin tinggi, maka akan diikuti 
pula dengan peningkatan self adjustment. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dengan 
melakukan uji komparasi  pada penelitian ini terbukti dengan kesimpulan bahwa adanya 
perbedaan yang signifikan antara self adjustment di tinjau dari Etnis (Jawa dan luar Jawa) 
pada mahasiwa tahun pertama di Universitas Kriten Satya Wacana dengan nilai signifikansi 
sebesar 0.029 dan terdapat adanya perbedaan yang signifikan self adjustment ditinjau dari 
Jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan pada mahasiwa tahun pertama di Universitas 
Kriten Satya Wacana dengan nilai signifikansi sebesar 0.006. 
Sedangkan dari hasil uji korelasi, menunjukkan bahwa ada hubungan positif 
signifikan antara dimensi kepribadian extraversion dengan self adjustment dengan r = 0.595 
dengan nilai signifikansi 0.000. Dimensi agreeableness dengan self adjustment menunjukkan 
bahwa ada hubungan positif signifikan dengan r = 0.561 dengan nilai signifikansi 0.000. 
Dimensi conscientiousness dengan self adjustment menunjukkan bahwa ada hubungan positif 
signifikan dengan r = 0.641 dengan nilai signifikansi 0.000. Dimensi neurotism dengan self 
adjustment menunjukkan bahwa ada hubungan positif signifikan dengan r = 0.285 dengan 




menunjukkan bahwa ada hubungan positif signifikan dengan r = 0.651 dengan nilai 
signifikansi 0.000.  
SARAN 
1. Bagi Fakultas Psikologi 
Perlu adanya program atau kegiatan untuk menambah pemahaman tentang keragaman 
budaya Indonesia  agar setiap mahasiswa mengerti dan saling menerima satu dengan yang 
lain.  
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Untuk peneliti selanjutnya subjek penelitian mungkin bisa di tambah jumlah, tidak 
hanya pada mahasiswa Fakuktas Psikologi dan menggunakan metode pengumpulan 
data lain, seperti dengan wawancara untuk memperoleh data yang lebih dalam 
sekaligus mengatasi calon responden yang enggan apabila digunakan metode 
pengumpulan data melalui angket. 
b. Penelitian kepribadian pada mahasiswa baru pertama kali dilakukan di lingkungan 
kampus UKSW, oleh karena itu perlu adanya penelitian lebih lanjut secara kualitatif 
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